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ABSTRACT 

Virtually every human being born has the potential to speak. language is the most important means 

of communication in human life. Talking can  is defined as a means expressing (one's thoughts, 

thoughts, heart) to people another by using spoken language so that the point can be understood 

other. The study is carried out with a view to seeing just how far the impact will go the talking stick 

learning model to the ability to speak a student narrative to a student a class of V. the kind of research 

used by researchers was experimentation with using the design of one group preposttest. The subject 

of this study is student grade V elementary school. The sample that was examined was a total of 38 

V grade students basic. Data collection in this study is done by oral testing by telling stories and an 

interview. Then it was analyzed using prescript-posttest analysis, and the value n - Gain. Research 

results show that, average value pretest or moment Before treatment is 58.68 and the average posttest 

or after granted treatment of 83.29. From the data analysis that's been done With linear regression 

by 70% and n-gain tests in the medium category. 

Keywords: Indonesian learning; Narrative ability; Model talking stick. 

ABSTRAK 

Pada hakikatnya setiap manusia yang dilahirkan memiliki potensi berbahasa. Bahasa adalah alat 

komunikasi yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Berbicara dapat diartikan sebagai suatu 

penyampaian maksud (ide, pikiran, isi hati) seseorang kepada orang lain dengan menggunakan 

bahasa lisan sehingga maksud tersebut dapat dipahami orang lain.  Penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh model pembelajaran talking stick terhadap 

kemampuan berbicara narasi siswa pada siswa kelas V. Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti 

yaitu eksperimenn dengan menggunakan desain one group pretest-posttest. Subjek dari penelitian 

ini adalah siswa kelas V Sekolah Dasar. Sampel yang diteliti yaitu sebanyak 38 siswa kelas V 

Sekolah Dasar. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan tes lisan dengan bercerita 

dan wawancara. kemudian dianalisis menggunakan analisis pretest-posttest, dan nilai N-Gain. Hasil 

penelitian yang didapat menunjukan bahwa, rata-rata nilai pretest atau saat sebelum diberikan 

perlakuan yaitu sebesar 58,68 dan rata-rata saat posttest atau setelah diberikan perlakuan yaitu 

sebesar 83,29. Dari hasil analisis data yang telah dilakukan dengan regresi linear yaitu sebesar 70% 

dan uji N-Gain berada pada kategori sedang. 

Kata Kunci: Pembelajaran Bahasa Indonesia; Kemampuan berbicara narasi; model talking stick. 
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. Pada hakikatnya setiap manusia yang dilahirkan memiliki potensi berbahasa. Bahasa adalah 

alat komunikasi yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Tata bahasa setiap manusia tentu 

saja berbeda, disesuaikan dengan tata bahasa yang diperolehnya secara alamiah melalui lingkungan 

sekitar. Dengan bahasa manusia dapat bersosialisasi dan berkomunikasi dengan sesamanya. Bahasa 

juga membantu manusia untuk dapat mengekspresikan atau mengutarakan pikirannya dan 

perasaannya, baik secara lisan maupun tertulis kepada orang lain. Bahasa yang benar adalah bahasa 

yang sesuai dengan kaidah. Hal ini karena pemakaian bahasa Indonesia dalam pendidikan bukan 

hanya terbatas pada bahasa pengantar, akan tetapi bahan-bahan ajaran yang disajikan dan 

dipersiapkan oleh guru memakai bahasa Indonesia. 

Sebagaimana dikukuhkan oleh (Parmika et., al 2019) Bahasa Indonesia sebagai bahasa 

nasional dan bahasa negara yang sering digunakan sebagai bahasa pengantar dalam lembaga-

lembaga khususnya pendidikan. Kemampuan bahasa perlu mendapat arahan untuk meningkatkan 

kemampuan siswa dalam berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar, 

meliputi empat aspek kemampuan berbahasa seperti kemampuan berbicara, menyimak, membaca 

dan menulis (Putra et al., 2019).  

Berbicara dapat diartikan sebagai suatu penyampaian maksud (ide, pikiran, isi hati) 

seseorang kepada orang lain dengan menggunakan bahasa lisan sehingga maksud tersebut dapat 

dipahami orang lain. Pengertian ini mempunyai makna yang sama dengan kedua pendapat yang 

diuraikan diatas, hanya saja diperjelas dengan tujuan yang lebih jauh lagi yaitu agar apa yang 

disampaikan dapat dipahami oleh orang lain (Susanti, 2020). Proses pembelajaran tidak terlepas dari 

kemampuan berbicara. Salah satu dari empat komponen berbahasa adalah berbicara. Kemampuan 

berbicara sama pentingnya dengan bagian pembelajaran lainnya karena memiliki potensi untuk 

membuat atau menghancurkan karir akademik siswa. Hal ini terbukti ketika siswa dengan tepat 

menyampaikan konten yang telah mereka pelajari. Ketika siswa mengungkapkan materi yang telah 

dipelajarinya, jelas bahwa pembelajaran tersebut efektif sejak siswa mampu melakukannya. Oleh 

karena itu berbicara adalah keterampilan penting dalam proses pembelajaran (Selani, 2019). 

Kooperatif talking stick merupakan model pembelajaran dengan berbantuan tongkat. 

Megawati, Suarni, dan Sularsi (2013:3) berpendapat bahwa model pembelajaran talking stick 

merupakan pembelajaran dengan berbantuan tongkat dan siapa yang menggenggam tongkat tersebut 

akan diberikan pertanyaan dan menjawabnya. Dari kajian maka dapat dimaksudkan bahwa dengan 

menggunakan model pembelajaran talking stick dapat mewujudkan pembelajaran bermakna dan 
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meningkatkan kemampuan berbicara siswa, sebab siswa harus siap saat mendapat giliran menjawab 

pertanyaan ketika tongkat berhenti pada nya. 

Dari uraian di atas, model pembelajaran talking stick dapat menjadi salah satu upaya dalam 

guru meningkatkan kemampuan berbicara karangan narasi siswa sekolah dasar. Tujuan dari 

penelitian ini yang inin dicapai peneliti yaitu untuk mengetahui kemampuan berbicara narasi 

sebelum dan setelah menerapkan model pembelajaran talking stick, serta mengetahui pengaruh 

model pembelajaran talking stick terhadap kemampuan berbicara narasi siswa.  

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperiment. Studi eksperiment merupakan studi yang 

digunakan untuk menyelidiki efek dari pengobatan tertentu pada perawatan lain di bawah kondisi 

yang terkendali. Kondisi terkendali artinya hasil penelitian diubah menjadi angka karena analisis 

yang digunakan adalah analisis statistik. (Sugiyono, 2011: 72). Dalam penelitian ini, penulis 

melakukan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode pre-experimental design, type 1 

group pretest and posttest. Dalam desain ini, tes dilakukan pengujian sebanyak dua kali, sebelum 

mendapat perlakuan dan sesudah mendapat perlakuan (treatment). Adapun tes yang diujikan yaitu 

kemampuan berbicara narasi siswa. Lalu, setelah pre-test dilaksanakan siswa diberi perlakuan 

(treatment) berupa pembelajaran model Talking Stick  pada pembelajaran teks narasi, kemudian 

pengujian dilakukan kembali untuk melihat adanya pengaruh dan peningkatan pada kemampuan 

berbicara narasi siwa.  

 Sampel penelitian menggunakan teknik nonprobability sampling yang artinya sampel 

ditetapkan secara sengaja oleh peneliti yang didasarkan atas kriteria atau pertimbangan tertentu, 

adapun sampel berjumlah 38 siswa kelas V SD di salah satu sekolah dasar di Karawang. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini berupa soal pre-test dan post-test, lembar observasi, dan 

catatan/jurnal harian. Instrumen yang sudah dibuat oleh peneliti yang merujuk pada ahli dilakukan 

pengujian kelayakan oleh ahli dengan expert judgment. Instrumen penelitian akan dipakai pada 

sampel penelitian setelah instrumen dianggap layak untuk digunakan. Setelah semua data terkumpul, 

peneliti mengolah dan menganalisis data tersebut melalui analisis deskriptif dan inferensial.  
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Kemampuan Berbicara Narasi Siswa Sekolah Dasar Sebelum Menerapkan Model 

Pembelajaran Talking Stick 

Kemampuan berbicara narasi siswa dinilai menggunakan analisis deskriptif dan analisis 

inferensial pada data hasil pretest sebelum penerapan model pembelajaran talking stick. Dalam 

pelaksanannya peneliti membagi siswa menjadi sembilan belas kelompok dengan masing-masing 

kelompok beranggotakan dua siswa yang akan melakukan pretest. Sebelum perlakuan, pretest 

dimaksudkan untuk mengukur kemampuan berbocara siswa sebelum mendapat 

perlakuan/treatment. Kemudian, jika data hasil pretest sudah di dapatkan, selanjutnya sampel akan 

mendapat perlakuan dengan model pembelajaran talking stick. 

Data hasil pretest dilakukan anlisis statistika deskriptif dan inferensial, diketahui bahwa 

nilai pretest siswa berdistribusi normal dan homogen. Adapun nilai rata-rata pada hasil pretest 

siswa sebesar 52, jika merujuk pada kategori tabel n-gain dapat diketahui kemampuan berbicara 

narasi siswa tergolong rendah. Selanjutnya, nilai modus pada data hasil pretest sebesar 50 dan 

median sebesar 50 serta standar deviasi sebesar 7.  

2. Kemampuan Berbicara Narasi Sesudah Menerapkan Model Pembelajaran Talking Stick. 

Kemampuan berbicara narasi setelah diterapkannya model pembelajaran talking stick 

mengalami peningkatan. Adapun pengolahan data hasil posttest dengan analisis deskriptif dan 

analisis inferensial, instument penelitia diujikan kepada sampel yang berjumlah tiga puluh delapan 

siswa. Diberikan posttest, tujuannya adalah untuk mengetahui kemampuan berbicara narasi setelah 

perlakuan (diberikan treatment). 

Dari hasil pengolahan data menggunakan analisis desktiprif dan analisis inferensial, dapat 

diketahui bahwa data posttest berdistribusi normal dan homogen. Kemudian, ada perbedaan yang 

signifikan antara hasil posttest daan pretest. Dibuktikan dengan nilai rata-rata hasil nilai posttest 

sebesar 83, jika mengacu pada kategori n-gain data tergolong pada kategori tinggi. Adapun nilai 

modus sebesar 95, dengan nilai median sebesar 85. Serta standar deviasi sebesar 10.  

3. Pengaruh Model Pembelajaran Talking Stick Terhadap Kemampuan Berbicara Narasi 

Siswa.  

Penerapan model pembelajaran talking stick berdampak atau berpengaruh pada kemampuan 

berbicara narasi siswa. Dapat dibuktikan dengan meningkatknya hasil nilai rata-rata siswa pada 

posttest dan analisis inferensial yang menunjukkan bahwa adanya pegaruh dalam penerapan model 
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pembelajaran talking stick terhadap kemampuan berbicara narasi, dan temuan ini diperkuat oleh 

kegiatan yang dilakukan oleh guru dan siswa. Selanjutnya, waktu pengisian jurnal harian siswa 

dapat diamati, yang dilakukan dua kali selama dua hari berturut-turut, selain dari observasi 

aktivitas guru dan siswa. 

Selain itu, berdasarkan pada hasil uji pengolahan data pada uji regresi linear sederhana 

diperoleh data nilai signifikansi sebesar 0,000. Diartikan nilai signifikansi < 0,05 dengan kata lain, 

kedua variabel pada penelitian ini berkorelasi. Hasil tersebut diperkuat oleh hasil wawancara yang 

dilakukan kepada sampel penelitian yang menyatakan bahwa dengan penerapan model 

pembelajaran talking stick belajar menjadi lebih menarik dan sampe bisa lebih fokus pada 

pembelajaran, karena khawatir mendapat giliran menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru. 

Selanjutnya, untuk mengukuhkan hasil observasi pada penelitian ini. Peneliti juga 

menggunakan instrumen jurnal harian, adapun pengisian jurnal harian siswa dilakukan sebanyak 

dua kali dalam dua hari (selama pelaksanaan perlakuan). Hasil dari jurnal harian pada hari pertama, 

semua siswa menjelaskan bahwa mereka mengikuti semua kegiatan pembelajaran pada hari 

tersebut. 

PEMBAHASAN 

1. Kemampuan Berbicara Narasi Siswa Sekolah Dasar Sebelum Menerapkan Model 

Pembelajaran Talking Stick 

Kemampuan berbicara narasi siswa sebelum mengimplementasikan model pembelajaran 

talking stick  dapat dibuktikan dari hasil analisis statistika deskriptif dari data pretest. Kegiatan 

pretest dilakukan untuk mengetahui kemampuan berbicara narasi siswa sebelum diberikan 

perlakuan, rata-rata hasil pretest dari 38 siswa adalah 52. Merujuk pada kriteria skor yang 

digunakan pada penelitian ini diperoleh data nilai rata-rata pretest termasuk ke dalam kategori 

kurang, dapat diketahui juga bahwa bahwa skor ideal atau skor maksimal yang dapat diperoleh 

oleh siswa sebesar 100. Namun merujuk pada hasil pretest yang sudah dilakukan, belum ada siswa 

yang mampu mencapai skor ideal.  

Berikut distribusi frekuensi kemampuan berbicara narasi sebelum diberikan perlakuan dari 

data pretest. 

Tabel 4.19 

Hasil Distribusi Frekuensi Pretest 
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No. Rentang Skor Frekuensi Kategori 
Frekuensi 

Nilai % 

1. 86-100 0 Sangat Baik 0 

2. 71-85 0 Baik 0 

3. 56-70 6 Cukup 15,8 

4. 41-55 32 Kurang 57,8 

5. < 40 0 Sangat Kurang 0 

Pada tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa hanya 1 siswa yang memiliki nilai pretest 

tertinggi berdasarkan data presentase frekuensi 2,6% dengan nilai 70 dan terdapat pada rentang 

56-70 termasuk pada kategori cukup. Sementara itu, pada kategori kurang terdapat 32 siswa 

berdasarkan data presentase frekuensi 57,8% dan termasuk pada kategori kurang. 

Merujuk pada hasil pengolahan data pretest, dapat kita ketahui bahwa rata-rata kemampuan 

berbicara narasi siswa masih berada pada kategori cukup dan masih tergolong cukup rendah. 

Sejalan dengan yang dipaparkan Putra (2019) Penerapan kemampuan berbicara siswa secara 

praktik masih kurang dikuasai. Banyak faktor yang mempengaruhi siswa sulit mengembangkan 

kemampuan berbicara nya. Salah satunya adalah pengaruh bahasa Ibu pada pemerolehan kosa kata  

dan cara berkomunikasi pembelajaran di kelas. Hal ini sejalan dengan penjelasan Sahmini (2018) 

mengemukakan bahwa bahasa yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari siswa tergantung pada 

bahasa yang digunakan dalam lingkungannya. Selain itu, kemampuan berbicara narasi juga melatih 

siswa dalam berbahasa sesuai dengan kaidaj bahasa Indonesia. Sebagaimana dipaparkan oleh 

Laelasari (2018) bahwa dalam menyampaikan bahwa tidak hanya melalui tulisan melainkan bisa 

juga disampaikan melalui lisan. Adapun keterampilan lisan seseorang dapat dalam menyampaikan 

ide dan gagasan. Hal ini sejalan dengan indikator penelitian yang digunakan yaitu menjelaskan 

kembali isi, namun pada hasil wawancara yang sudah dilakukan siswa mengalami kesulitan pada 

penyusunan kalimat yang sesuai dengan SPOK.  

2. Kemampuan Berbicara Narasi Siswa Sekolah Dasar Setelah Menerapkan Model 

Pembelajaran Talking Stick 

Kemampuan berbicara narasi siswa setelah mengimplementasikan model pembelajaran 

talking stick  dapat dibuktikan dari hasil analisis statistika deskriptif dari data posttest. Kegiatan 

posttest  dilakukan untuk mengetahui kemampuan berbicara narasi siswa setelah diberikan 

perlakuan, rata-rata hasil posttest  dari 38 siswa adalah... . Merujuk pada kriteria skor yang 

digunakan pada penelitian ini diperoleh data nilai rata-rata posttest termasuk ke dalam kategori 
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sangat baik, dapat diketahui juga bahwa skor ideal atau skor maksimal yang dapat diperoleh oleh 

siswa sebesar 100. Dengan demikian, seluruh siswa pada hasil posttest yang sudah dilakukan 

mengalami peningkatan dan hampir mendekati skor ideal.  

Tabel 4.20 

Hasil Distribusi Frekuensi Posttest 

No. Rentang Skor Frekuensi Kategori 
Frekuensi 

Nilai % 

1. 86-100 21 Sangat Baik 55,3 

2. 71-85 12 Baik 31,6 

3. 56-70 5 Cukup 13,2 

4. 41-55 0 Kurang 57,8 

5. < 40 0 Sangat Kurang 0 

Pada tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa seluruh siswa mengalami peningkatan pada 

hasil nilai posttest. Berdasarkan data presentase frekuensi 55,3% dengan nilai 95  dan terdapat pada 

rentang 85-100 dan termasuk pada kategori sangat baik. Sementara itu, pada kategori baik terdapat 

12 siswa berdasarkan data presentase frekuensi. Merujuk pada hasil pengolahan data posttest, dapat 

diketahui bahwa model pembelajaran talking stick membantu siswa mengembangkan kemampuan 

berbicara nya. Hal tersebut, karena pada saat proses pembelajaran siswa  diikutsertakan dalam 

kegiatan, yaitu dengan belajar sembari bernyanyi bersama dan  menggulirkan tongkat. Sejalan  

dengan pemaparan Anggi (2017) Dalam penggunaan model pembelajaran talking stick siswa 

didorong untuk selalu siap menjawab pertanyaan atau mengemukakan pendapat tanpa terlebih 

dahulu ditunjuk atau mengajukan diri. Dikukuhkan dengan hasil wawancara kepada seluruh siswa 

terkait pengimplementasian model pembelajaran talking stick, seluruhnya menjawab bahwa model 

pembelajaran ini menyenangkan dan seru untuk diterapkan kembali. 

3. Pengaruh Model Pembelajaran Talking Stick Terhadap Kemampuan Berbicara Narasi 

Siswa. 

Pengaruh model pembelajaran talking stick terhadap kemampuan berbicara narasi siswa 

dapat dilihat pada data hasil analisis statistika deskriptif dan data hasil analisis statistika inferensial. 

Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata pretest siswa sebesar 13,20%. Selain itu, nilai rata-

rata posttest siswa sebesar 481,7%. Berdasarkan pada data rata-rata hasil pretest dan posttest 

terdapat selisih rata-rata sebesar 468,5%.Untuk pembahasan lebih lanjut terkait pengaruh model 
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pembelajaran talking stick terhadap kemampuan berbicara narasi dapat terlihat dari hasil uji 

korelasi product moment, uji regresi linear sederhana, uji n-gain, dan uji t. Namun sebelum 

melakukan pengujian tersebut, data haruslah mengalami uji prasyarat analisis, yaitu uji normalitas 

dan uji homogenitas. Adapun hasil uji normalitas pada penelitian ini adalah data berdistribusi 

normal. Bagitu pula dengan hasil uji homogenitas yang menunjukkan bahwa data bersifat 

homogen. 

Untuk melihat eratnya hubungan antar variabel, dilakukanlah uji korelasi product moment. 

Hasil dari uji korelasi product moment menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,0 

yang dapat diartikan variabel bebas dan variabel terikat pada penelitian ini berkorelasi. Nilai 

Pearson Correlation sebesar 0,550 yang dapat diartikan bahwa variabel bebas dan variabel terikat 

memiliki tingkat korelasi yang sempurna. Dengan kata lain, hubungan model pembelajaran talking 

stick  dan kemampuan berbicara narasi sangat kuat atau sempurna. 

Kemudian, untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dilakukan 

uji regresi linear sederhana. Berpapa besar atau kuatnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat diperoleh nilai koefisien (R) sebesar 0,550. Sementara itu nilai koefisien determinasi (R 

square) 0,303 atau 30%. Dengan demikian, besarnya pengaruh model pembelajaran talking stick 

terhadap kemampuan berbicara narasi siswa, yaitu sebesar 30%.  Selanjutnya pada pengolahan 

data uji regresi linear sederhana juga dapat dilihat bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kemampuan berbicara narasi (X) berpengaruh 

terhadap variabel penerapan model pembelajaran talking stick (Y). Lalu, berdasarkan nilai t, 

diketahui nilai thitung sebesar 3,952 > ttabel 2,522 sehiingga kesimpulan yang dapat diambil variabel 

X berpengaruh terhadap variabel Y. 

Pada hasil pengolahan data-data yang sudah diperoleh. Diperkuat dengan hasil observasi 

aktivitas guru dan siswa yang terlaksana dengan baik dan hanya satu komponen penilaian yang 

tidak terlaksana yaitu pada komponen penilaian penutup pembelajaran. Lalu, jurnal harian pada 

hasil diperoleh seluruh siswa menyatakan pembelajaran berbicara narasi dengan menerapkan 

model pembelajaran talking stick mengembangkan kemampuan, menarik, dan mudah diikuti. 

Selain itu, saat hasil wawancara pada sampel siswa dengan nilai pretest dan posttest terendah dan 

tertinggi ditanyakan kembali apakah model pembelajaran talking stick membuat mereka lebih 

tertarik saat pembelajaran, seluruh sampel menjawab pembelajaran menyenangkan dan asyik 
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karena diiringi lagu saat bernyanyi bersama. Maka berdasarkan  hasil data yang sudah diperoleh 

dari berbagai indikator penelitian, maka ditarik kesimpulan bahwa model pembelajaran talking 

stick berpengaruh pada motivasi siswa untuk mengembangkan kemampuan berbicara narasi. 

Sebagaimana dikukuhkan oleh penelitian yang dilakukan (Sukmadewi & Ganing, 2020) bahwa 

penerapan model pembelajaran talking stick berbantuan media buku cergam terhadap keterampilan 

berbicara siswa kelas III SD Gugus Letkol Wisnu Kecamatan Denpasar Utara Tahun Ajaran 

2019/2020. Model pembelajaran talking stick dapat meningkatkan kemampuan berbicara peserta 

didik.  

D. KESIMPULAN 

Hasil penelitian menyimpulkan beberapa hal:  

1. Sebelum diterapkannya model pembelajaran talking stick, kemampuan berbicara siswa tergolong 

pada kategori kurang. Hal tersebut dibuktikan dengan rata-rata pretest secara keseluruhan, sebesar 

52.  

2. Setelah diberikan perlakuan dengan diterapkannya model pembelajaran talking stick pada 

pembelajaran teks narasi, kemampuan berbicara siswa tergolong pada kategori sangat baik. Hal 

tersebut dapat dibuktikan dengan rata-rata hasil posttest siswa yang meningkat secara signifikan, 

adapun hasil posttest siswa sebesar 83. 

3. Terdapat pengaruh pada model pembelajaran talking stick terhadap kemampuan berbicara narasi 

siswa, hal ini dapat dibuktikan dengan hasil penilaian rata-rata pada posttest dan juga pengujian 

yang dilakukan diantaranya, uji regresi linear sederhana, uji t, uji korelasi produck moment, dan 

uji n-gain. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa model pembelajaran talking stick memiliki 

pengaruh terhadap pengembangan kemampuan berbicara narasi siswa. 

SARAN TINDAK LANJUT 

Berdasarkan keterbatasan penelitian dan kesimpulan, maka peneliti memberikan rekomendasi 

sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Guru hendaknya lebih cermat dalam memilih penggunaan variasi penerapan model 

pembelajaran yang dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan berbicara teks narasi. 

2. Bagi Siswa 
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a. Siswa diharapkan mampu mengikuti setiap tahap dalam pembelajaran dengan 

modelmtalking stick karena hal ini sangat bermanfaat bagi kemampuan berbicara teks narasi 

b. Siswa diharapkan untuk lebih rajin belajar berbicara teks narasi agar kemampuan berbicara 

meningkat  

3. Bagi Peneliti Lain 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian tindakan kelas ini sebagai 

salah satu model penelitian untuk meningkatkan kualitas pembelajaran serta dapat memperkaya 

khasanah ilmu pengetahuan di bidang 
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